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Abstrak 

Pendidikan kejuruan memiliki tujuan agar siswa memperoleh pekerjaan dengan bekal keterampilan 

tertentu. Keberhasilan dalam bekerja tidaklah lepas dari kemampuan berfikir tingkat tinggi. Namun 

berdasarkan data dari OECD dengan instrumen PISA, Indonesia termasuk kategori rendah dalam 

kemampuan berfikir tingkat tinggi (tahun 2018 dan 2022). Dari dasar itulah tujuan dari penelitian ini 

untuk mengembangkan sistem informasi dengan fitur utama membuat kelompok soal dengan distribusi 

LOTS, MOTS, dan HOTS secara otomatis berdasarkan persentase yang dimasukkan oleh pengguna. 

Sehingga terbuatlah soal-soal dengan porsi LOTS, MOTS, dan HOTS yang ideal. Metode yang 

digunakan adalah Extreme Programming. Setelah prioritas fitur sudah ditentukan maka perlu membuat 

rancangan Use Case Diagram dan Class Diagram. Hasil dari rancangan tersebut kemudian dilakukan 

pengkodean memanfaatkan arsitektur MVC untuk mempercepat pengerjaan. Proses pengkodean 

menghasilkan suatu sistem informasi bank soal berbasis web. Hasil dari sistem informasi tersebut 

kemudian diuji menggunakan uji Black Box dan kemudian dinilai oleh para ahli menggunakan variabel 

Perceived Usefulness dan Ease to Use dalam model TAM. Hasil pengujian Black Box menyatakan 

sistem informasi berjalan 100% sebagaimana mestinya. Sedangkan hasil dari penilaian para ahli (3 

guru) secara keseluruhan menyatakan bahwa sistem informasi termasuk kategori layak digunakan.  

Kata kunci: LOTS, MOTS, HOTS, Sistem Informasi, Otomatisasi. 

 

Abstract 

Vocational education aims for students to obtain jobs equipped with certain skills. Success at work 
cannot be separated from the ability to think at a high level. However, based on data from the OECD 

with the PISA instrumen, Indonesia is in the low category in terms of high-level thinking abilities (in 
2018 and 2022). From this basis, the aim of this research is to develop an information system with the 

main feature of creating question groups with automatic distribution of LOTS, MOTS and HOTS based 

on the percentage entered by the user. So that questions with ideal LOTS, MOTS and HOTS portions 
are created. The method used is Extreme Programming. After the feature priorities have been 

determined, it is necessary to design a Use Case Diagram and Class Diagram. The results of the design 
are then coded using the MVC architecture to speed up work. The coding process produces a web-

based question bank information system. The results of the information system were then tested using 

the Black Box test and then assessed by experts using the Perceived Usefulness and Ease to Use 
variables in the TAM model. The Black Box test results stated that the information system was running 

100% as it should. Meanwhile, the results of the expert assessment (3 teachers) overall state that the 
information system is in the category suitable for use. 

Keywords: LOTS, MOTS, HOTS, Information Systems, Automation. 
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PENDAHULUAN  

Sebagai bagaian dari instansi pendidikan, pendidikan vokasi merupakan pendidikan 

berkelanjutan yang mencakup tingkat menengah, hingga tingkat tinggi, dengan prinsip work based 

learning untuk meningkatkan profesionalitas pekerjaan (M. Yusop et al., 2023). Materi pada 

pendidikan kejuruan memang difokuskan kepada perolehan keterampilan di dunia kerja (Bunning et 

al., 2022). Pemerintah serta pengambil kebijakan sepakat bahwa Pendidikan kejuruan mempersiapkan 

siswa untuk memperoleh pekerjaan yang layak (Pavlova & Singh, 2022). Jadi pendidikan kejuruan 

memiliki tujuan agar siswa memperoleh pekerjaan dengan bekal keterampilan tertentu. 

Keberhasilan dalam bekerja tidaklah lepas dari kemampuan berfikir tingkat tinggi. Kemampuan 

berfikir tingkat tinggi merupakan suatu keharusan dalam pendidikan abad ke-21, sebagai kemampuan 

pendukung pekerjaan (Cahyono, 2017). Guru-guru perlu mempersiapkan siswa dengan keterampilan 

berfikir tingkat tinggi, yang merupakan bagian integral dari kemampuan berfikir kreatif (Kholifah & 

Dwikoranto, 2022). Usaha untuk mengembangkan kemampuan berfikir tingkat tinggi dapat 

dilakukan dengan membantu memberikan pertanyaan berbasis berfikir tingkat tinggi (Anandayu & 

Muslim, 2021). 

Salah satu isu terkini terkait dunia pendidikan adalah rendahnya kemampuan berfikir tingkat 

tinggi atau bisa disebut dengan HOTS (High Order Thinking Skill). Pada tahun 2018 OECD 

(Organisation for Economic Co–operation and Development), melakukan survey kemampuan 

berfikir tingkat tinggi terhadap 79 negara dengan menggunakan instrumen PISA (Programme For 

International Student Assesment). OECD melakukan asesmen kemampuan literasi, numerasi dan 

sains dan dari hasil asesmen tersebut didapati Indonesia peringkat 74 untuk membaca, peringkat 73 

untuk matematika, peringkat 71 untuk sains, dari ketiga bidang keilmuan tersebut semuanya termasuk 

level 1 yang artinya termasuk kategori yang paling rendah (Schleicher, 2019).  Adapula data 

kemampuan literasi, numerasi, dan sains dengan instrumen PISA yang dilakukan pada 2022 yang 

juga melibatkan siswa SMK mengalami penurunan dengan penuruan rata-rata 12 poin. Namun 

meskipun begitu peringkat PISA Indonesia secara keseluruhan naik 5 poin dari tahun sebelumnya 

(Schleicher, 2023).  

Dalam upaya untuk meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi siswa, suatu 

pembelajaran perlu mempertimbangkan porsi soal LOTS (Lower Order Thingking Skill), HOTS, dan 

MOTS (Middle Order Thingking Skill) secara ideal (Norita Sari & Sakhiyya, 2020; Tuela & Palar, 

2022). Rendahnya kemampuan berfikir tinggi siswa disebabkan kurang terbiasanya peserta didik di 

Indonesia dalam mengerjakan soal-soal yang menuntut untuk berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 

dan kreatif dalam memecahkan masalah (Sriyanti et al., 2022). Yang berarti siswa lebih sering 

mengerjakan soal-soal dari level c1 hingga c3 daripada c4 hingga c6. Namun bukan berarti bahwa 

suatu ujian ataupun tugas harus memiliki bobot soal diatas c4 semua, hal tersebut terbukti dari 

perbedaan soal UN dari tahun ke tahun yang tetap mempertimbangkan distribusi tingkat kesulitan 

soal secara ideal.  

Dalam pembuatan soal terdapat porsi untuk soal LOTS, MOTS, dan HOTS, misalkan pada UN 

tahun 2019 untuk jenjang SMK komposisi soal HOTS yaitu 10-15%, komposisi soal MOTS 50-60% 

dan 25-30% untuk soal berkategori LOTS (Kemendikbud, 2019). Selain itu terdapat soal ujian dengan 

komposisi tingkat kesulitan soal yang berbeda-beda porsinya misalkan pada UN (Ujian Nasional) 
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tahun 2018 tingkat kesulitan level HOTS memiliki porsi sebesar 10% dan tahun berikutnya porsi akan 

ditambah. Pada tahun 2018 komposisi soal LOTS memiliki porsi sebesar 25%, komposisi soal MOTS 

sebesar memiliki porsi sebesar 65% dan HOTS sebesar 10% (Effendy, 2018). Sedangkan pada tahun 

2019 distribusi kesulitan soal tidak banyak berubah 25%-30% untuk soal LOTS, 50%-60% untuk 

soal MOTS, dan 10-15% untuk soal HOTS (Suprayitno, 2019). Dari uraian tersebut terdapat 

perbedaan porsi soal HOTS dari tahun ke tahun. 

Berdasarkan uraian diatas distribusi soal LOTS, MOTS dan HOTS dapat dipetakkan menjadi 

porsi-porsi persentase agar terbentuk suatu soal ujian yang ideal. Namun seringkali guru tidak 

memperdulikan hal tersebut sehingga soal-soal ujian terkadang terlalu sulit ataupun bisa terlalu 

mudah dikarenakan komposisi soal LOTS, MOTS, dan HOTS memiliki porsi yang tidak seimbang. 

Apabila dalam suatu ujian semua soalnya memiliki level LOTS maka ujian tersebut tentu akan mudah 

dikerjakan oleh siswa, sebaliknya apabila dalam suatu ujian semua soalnya adalah HOTS maka tentu 

saja ujian tersebut terlalu susah dikerjakan oleh siswa.  

(Anderson et al., 2001) mengklasifikasikan tingkat kesulitan soal-soal dalam ranah kognitif 

menjadi 6 level, yaitu (dari terendah sampai tertinggi): mengingat, memahami, menerapkan, 

menganalisa, mengevaluasi dan menciptakan, Dari 6 level tersebut 3 diantaranya termasuk HOTS 

yaitu: menganalisa, mengevaluasi dan menciptakan. 1 level termasuk kategori MOTS yaitu 

mempraktekkan. Terakhir adalah mengingat dan memahami yang termasuk soal kategori LOTS. 

Dalam menyelenggarakan penilaian tidak sedikit guru yang menggunakan media online  

sebagai alat untuk membantu guru dalam melakukan penilaian terhadap siswa. Google Form 

merupakan software untuk melakukan survey dan menganalisis respon jawaban secara langsung. 

Penggunaan Google Form dalam melakukan evaluasi dianggap efektif terbukti dari 137 siswa mereka 

diberi angket untuk dilakukan survei sebanyak 10 pertanyaan tidak ada 1 pertanyaan yang memiliki 

skor dibawah 50% yang berarti para siswa setuju dengan penggunaan Google Form sebagai media 

penilaian  (Samsiadi & Humaidi, 2022).  

Dibalik keefektifan Google Form sebagai media penilaian, Google Form tidak bisa melakukan 

pendistribusian soal HOTS MOTS maupun LOTS secara ideal. SMK Negeri 5 malang merupakan 

salah  1 SMK dikota Malang yang terdaftar sebagai SMK PK. Sebagai SMK PK tentunya memiliki 

tujuan utama yaitu agar lulusan terserap ke dalam dunia kerja maupun berwirausaha (Kemendikbud, 

2021). Kemampuan berfikir kritis merupakan kemampuan yang diperlukan dalam dunia kerja 

maupun berwirausaha. Oleh sebab itu upaya SMK Negeri 5 Malang dalam mempersiapkan siswa 

untuk mengasah kemampuan berfikir kritis adalah dengan cara menggunakan pembelajaran project 

based learning untuk semua program keahlian sebagai nilai akhir semester (Mahali, 2023).  

Dalam mengambil penilaian tentunya perlu adanya nilai formatif yang bisa berupa nilai harian. 

(Setiawati et al., 2019) menjabarkan dalam mengambil penilaian terdapat beberapa teknik yang bisa 

diguanakan diantaranya adalah: Tes tertulis; Tes Lisan dan penugasan, untuk mengakomodir beragam 

teknik penilaian diperlukan juga sebuah sistem yang dapat menampung kumpulan soal-soal. Dari 

hasil wawancara dengan guru-guru di SMK Negeri 5 Malang terdapat keterbatasan dalam mengelolah 

soal-soal, dikarenakan tidak adanya sistem informasi bank soal yang dapat menampung soal-soal 

dengan keterangan tingkat kesulitannya yang didasari oleh taxonomy bloom (Riza, 2023).  

Oleh sebab itu, berdasarkan dari uraian tersebut diperlukan sistem informasi bank soal yang 

dapat memetakkan paket soal secara ideal berdasarkan tingkat kesulitannya. sistem informasi tersebut 

memiliki fitur utama untuk membuat paket soal dengan distribusi soal sesuai dengan ketentuan 

pengguna. Fitur  utama dari sistem informasi tersebut adalah memaketkan soal-soal dengan distribusi 

soal level LOTS, MOTS, dan HOTS secara otomatis berdasarkan porsi yang diinginkan oleh 

pengguna. 

 

METODE 

Metode Extreme Programming (XP) merupakan metode yang dipilih dalam pengembangan 

sistem informasi bank soal ini. Metode Extreme Programming merupakan salah satu bentuk 
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paradigma dari Agile Development (Qureshi et al., 2014; Salza et al., 2019). Sebagai salah satu 

bagaian dari paradigma Agile Development, metode Extreme Programming merupakan metode yang 

fleksibel (Sakulvirikitkul et al., 2020). Metode Extreme Programming memiliki 4 tahapan 

diantaranya adalah (1) Perencanaan, (2) Desain, (3) Pengkodean, dan (4) Pengujian (Bahers & 

Subhiyakto, 2024). Berikut pada Gambar 1 merupakan tahapan dari metode Extreme Programming. 

 

Gambar 1. Tahapan Extreme Programming 

Berdasarkan Gambar 1 deskripsi dari tahapan Extreme Programming adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

Tahap yang harus dilakukan sebelum tahap desain. Tahap ini pengembang aplikasi 

mendeskripsikan prioritas-prioritas fitur yang yang akan dikembangkan. 

2. Desain 

Tujuan dari tahap ini adalah membuat desain atau rancangan sederhana berdasarkan fitur-fitur 

yang sudah diprioritaskan pada tahap perencanaan. Hasil dari rancangan hanya 

menggambarkan tampilan yang benar-benar dibutuhkan saja.  

3. Pengkodean 

Tahap ini mulai dilakukan proses pengkodean. Proses pengkodean didasari dari tahap desain. 

Hasil dari tahap pengkodean adalah produk yang dapat diukur menggunakan instrumen tertentu.  

4. Pengujian 

Hasil dari produk perlu untuk diuji (Unit Test) serta diukur menggunakan instrumen tertentu 

untuk mengetahui daya terima dari suatu produk. Pengukuran produk bisa dilakukan untuk 

mengetahui daya terima sistem informasi, sedangkan pengujian dapat melalui pengujian sistem. 

Sehingga baik pengukuran dan pengujian dapat mendapatkan feedback dari pengguna.    

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengelompokan soal secara otomatis berdasarkan distribusi soal LOTS, MOTS, dan HOTS 

adalah fitur prioritas dari sistem informasi bank soal ini. Setelah menentukan fitur prioritas maka 

tahapan selanjutnya dalam metode Extreme Programming adalah perancangan sistem. Pada tahap 

tersebut akan menggambarkan UML (Unified Modeling Language) baik dari Use Case Diagram 

maupun Class Diagram. Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan kebutuhan fungsional 

dari suatu perangkat lunak (Fauzan et al., 2021). Untuk Class Diagram diperlukan sebagai gambaran 

tentang suatu sistem. Class Diagram menggambarkan diagram statis, sebagai representasi dari Class, 
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dan setiap diagram tersebut memiliki relasi (Chen et al., 2022). Berikut pada Gambar 2 merupakan 

rancangan Use Case Diagram dalam. 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

 

Berdasarkan Gambar 2, terdapat 2 role pengguna yaitu: (1) guru dan (2) sistem. Secara garis besar 

kedua pengguna tersebut memiliki akses yang sama kecuali sistem mampu  melihat leaderboard 

(peringkat terbanyak guru dalam membuat soal) dan kelola user, sedangkan guru tidak memiliki akses 

terhadap fitur tersebut. Sedangkan untuk Class Diagram dapat diamati pada Gambar 3 berikut. 

 
Gambar 3. Class Diagram 

Gambar 3 merupakan rancangan dari Class Diagram. Terdapat 5 Class dalam pengembangan sistem 

informasi bank soal ini. Secara umum kelima Class tersebut memiliki fungsi sebagai berikut: (1) 

kelola pengguna, (2) kelola mata pelajaran, (3) kelola data master soal, (4) kelola data transaksi soal, 

dan (5) kelola kumpulan soal. 

 Berdasarkan rancangan yang ada pada Gambar 2 dan Gambar 3, langkah berikutnya adalah 

mulai melakukan pengkodean. Fitur utama dari dari sistem informasi bank soal ini adalah untuk 

melakukan pendistribusian tingkat kesulitan (LOTS, MOTS, dan HOTS). Fitur tersebut akan 

disajikan dalam bentuk pseudocode. Pseudocode biasanya digunakan untuk memaparkan kode 

https://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/saintek/article/view/7328
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program dalam bahasa manusia agar mudah dipahami (Kumar, 2021). Berikut pada tabel 1 

merupakan pseudocode dari fitur tersebut. 

Tabel 1. Pseudocode Pengelompokan Soal 

No Pseudocode 

1 Pengguna membuat soal secara otomatis 

Menentukan bahwa soal c1 dan c2 adalah soal kategori LOTS, 

bahwa soal c3 adalah kategori MOTS, dan bahwa soal c4 

sampai c6 adalah kategori HOTS. 

2 Pengguna memasukkan jumlah soal, persentase soal LOTS, 

persentase soal MOTS, persentase soal HOTS  

3 Jika total persentase soal lebih dari 100 maka ditolak 

4 Selain diatas 100 persen maka 

5 Tahap menentukan jumlah soal LOTS, MOTS, dan HOTS 

Tentukan jumlah soal LOTS, MOTS, dan HOTS dari jumlah 

soal dan masing-masing persentasenya, kemudian masing-

masing dibulatkan kebawah 

6 Dikarenakan dibulatkan kebawah, maka jumlah soal LOTS, 

MOTS, dan MOTS setelah dibulatkan kebawah ada 

kemungkinan kurang dari jumlah soal yang dimasukkan 

pengguna pada tahap 1,  

7 Untuk menutupi sisa kekurangan soal maka jumlah soal 

diambil acak (LOTS, MOTS, HOTS) 

8 Mengambil soal dari bank soal berdasarkan distribusi yang 

sudah ditentukan 

Setelah diketahui jumlah soal dari LOTS, MOTS, dan HOTS, 

maka langkah selanjutnya adalah mengumpulkan semua 

kateori soal tersebut kedalam paket soal. 

 

Tabel 1 merupakan langkah-langkah dari fitur utama sistem informasi, untuk mewujudkannya 

maka perlu dilakukan proses pengkodean. Pengkodean dilakukan menggunakan berbagai teknologi. 

Secara garis besar pengembangan sistem informasi bank soal ini dikembangkan dengan dasar 

arsitektur MVC dan berbasis web. Dalam konteks pengembangan aplikasi, aplikasi berbasis MVC 

terdiri dari tiga modul: model, view, dan controller. Model bertanggung jawab untuk 

mengintegrasikan model sistem, sementara tampilan difokuskan pada rendering antarmuka, dan 

pengontrol mengelola aliran data antara model dan tampilan. Selain itu, penerapan kerangka MVC 

dalam pengembangan web telah terbukti meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses 

pengembangan (Krastev & Voinohovska, 2020; Li et al., 2016; Lumba & Waworuntu, 2021; Qiu, 2019). Secara 

umum dari proses pengkodean tersebut menghasilkan 7 menu (dari sudut pandang role sistem). Dari 

7 menu tersebut diantaranya adalah: (1) Login, (2) Dashboard, (3) Kelola Mapel,  (4) Kelola soal, 

dan (5) Kelola Kumpulan Soal. Berikut pada Gambar 4 merupakan tampilan dari menu login. 
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Gambar 4. Menu Login 

Berdasarkan Gambar 4 merupakan menu login. Sebelum memasuki sistem informasi, 

pengguna harus memasukkan username dan password. Pada menu login ada tombol lihat password 

untuk menyembunyikan dan menampilkan inputan password. Untuk menu dashboard dapat dilihat 

pada Gambar 5.  

 
Gambar 5. Menu Dashboard 

 

Menu dashboard pada Gambar 5, menampilkan leaderboard sebagai sarana untuk 

menampilkan guru yang paling banyak membuat soal. Terdapat jumlah soal, soal HOTS, soal MOTS 

dan soal LOTS secara umum maupun berdasarkan mata pelajaran (yang ditampilkan berdasarkan 

mata pelajaran). Menu berikutnya adalah menu profil. 

 
Gambar 6. Menu Kelola Mata Pelajaran 

 

Gambar 6 merupakan fitur untuk mengelolah data mata pelajaran (tambah, hapus, ubah dan 

filter mapel). Pengguna tidak bisa menambahkan mata pelajaran dengan nama yang sama. Fitur ini  

berguna sebagai pengelompokan soal agar termasuk mata pelajaran tertentu. Berikutnya membahas 

tentang menu kelola soal. Menu kelola soal membutuhkan data mata pelajaran. Jadi sebelum 

memasukkan data soal maka diharuskan untuk memasukkan data mata pelajaran. Untuk tampilan 

menu kelola soal dapat dilihat pada gambar 7. 
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Gambar 7. Menu Kelola Soal 

 

Berdasarkan gambar 7 merupakan menu yang berhubungan dengan kelola soal. Pada bagaian 

a terdapat Fitur untuk mengelolah data soal (tambah, hapus, ubah dan filter soal). Pada bagaian b 

merupakan fitur tambah dan ubah soal, pada menu tersebut wajib menginputkan mata pelajaran 

sebagai identitas soal (harus memilih kelas dan jurusan dahulu). Berikutnya akan membahas terkait 

menu yang berhubungan dengan pengumpulan soal.  

 

 
Gambar 8. Kelola Kumpulan Soal 

 

Gambar 8 memperlihatkan menu untuk kelola kumpulan soal. Menu tersebut berfungsi untuk 

mengelolah data kumpulan soal (tambah, hapus, ubah, filter kumpulan soal, dan ekspor excel). Selain 

itu ada juga data terkait jumlah soal LOTS, MOTS, dan HOTS untuk masing-masing Kumpulan soal. 

Apabila pengguna ingin menambahkan Kumpulan soal akan memunculkan menu seperti pada gambar 

9. 
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Gambar 9. Buat atau Ubah Kumpulan Soal 

 

Berdasarkan Gambar 9 pada bagaian A Sebelum memasukkan soal-soal kedalam paket soal, 

maka pengguna harus memberikan nama paket soal tersebut beserta kelas, jurusan dan mapelnya. 

Kemudian akan diarahkan kepada menu di bagaian B. Pada menu tersebut pengguna bisa 

memasukkan butir soal dari bank soal ke paket soal secara manual, atau langsung berdasarkan 

persentasenya.  

Setelah produk dikembangkan dalam tahap pengkodean, maka tahap berikutnya adalah tahap 

pengujian. Pada tahap pengujian dilakukan dengan uji Black Box. Uji Black Box digunakan untuk 

menguji fungsionalitas suatu sistem tanpa memperhatikan struktur kode didalam sistem tersebut 

(Purnomo, 2022; Weriza et al., 2023). Adapun hasil uji Black Box dapat dilihat pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Uji Black Box  

No Skenario Pengujian Ekspektasi 

Hasil 

Hasil Pengujian Status 

1 Pengecekan 

login 

Memasukkan 

username dan 

password 

Berhasil masuk 

menu 

dashboard 

Diarahkan ke 

halaman 

dashboard 

Valid 

2 Pengecekan 

menu 

dashboard 

Masuk menu 

dashboard 

dengan role 

sistem 

Menampilkan 

leaderboard 

pembuat soal 

terbanyak 

Terdapat 

leaderboard 

pembuat soal 

terbanyak 

Valid  

3 Pengecekan 

ubah password 

Klik icon profile Muncul pop up 

form ubah 

password dan 

password dapat 

diubah 

Pop up form 

ubah password 

muncul dan 

password 

berhasil diubah 

Valid  

4 Pengecekan 

menu pengguna 

Tes tambah, 

hapus, ubah dan 

filter pengguna 

Dapat 

melakukan filter 

pengguna, dapat 

menambahkan 

pengguna, dapat 

Pengguna dapat 

terfilter, 

pengguna dapat 

ditambahkan, 

pengguna dapat 

Valid 
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No Skenario Pengujian Ekspektasi 

Hasil 

Hasil Pengujian Status 

mengubah 

pengguna, dapat 

menghapus 

pengguna, untuk 

tambah 

pengguna maka 

username dan 

password bisa 

terbuat secara 

otomatis  

di ubah, dan 

pengguna dapat 

dihapus, admin 

juga bisa 

generate 

username dan 

password secara 

otomatsi 

berdasarkan 

nama pengguna 

5 Pengecekan 

menu mapel  

Tes tambah, 

hapus, ubah, dan 

filter mata 

Pelajaran 

Dapat 

melakukan filter 

mapel, dapat 

menambahkan 

mapel, dapat 

mengubah 

mapel, dapat 

menghapus 

mapel 

Mapel dapat 

terfilter, mapel 

dapat 

ditambahkan, 

mapel dapat di 

ubah, dan mapel 

dapat dihapus 

Valid 

6 Pengecekan 

menu soal 

Tes filter soal Dapat 

menggunakan 

fitur filter soal 

Soal dapat 

terfilter 

Valid 

7 Pengecekan 

tambah/ubah 

soal 

Tes tambah soal 

dan ubah soal 

Dapat 

menambahkan 

soal baru dan 

mengubahnya 

(beserta pilihan 

gandanya) 

Soal dapat 

ditambahkan 

maupun diubah 

(beserta pilihan 

gandanya) 

Valid 

8 Pengecekan 

menu kumpulan 

soal 

Tes filter 

kumpulan soal 

Dapat 

menggunakan 

fitur filter soal 

Kumpulan soal 

dapat terfilter 

Valid 

9 Pengecekan 

tambah 

kumpulan soal 

Tes tambah 

kumpulan soal 

Dapat 

menambahkan 

kumpulan soal 

(sebagai wadah 

untuk soal-soal) 

Kumpulan soal 

dapat 

ditambahkan 

Valid  

10 Pengecekan 

ubah Kumpulan 

soal 

Tes ubah 

kumpulan soal 

Pengguna dapat 

menambahkan 

soal-soal 

kedalam wadah 

kumpulan soal 

baik secara 

manual maupun 

otomatis 

(berdasarkan 

persentase 

Soal-soal dapat 

ditambahkan 

menjadi 

kumpulan soal 

baik secara 

otomatis 

maupun manual 

Valid  
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No Skenario Pengujian Ekspektasi 

Hasil 

Hasil Pengujian Status 

LOTS, MOTS, 

dan HOTS) 

11 Pengecekan 

ekspor 

kumpulan soal 

Tes ekspor 

kumpulan soal 

Pengguna dapat 

ekspor data 

kumpulan soal 

Kumpulan soal 

yang dipilih 

dapat di ekspor 

dengan format 

excel 

Valid  

 

Tabel 2 merupakan hasil uji black box. Berdasarkan data dari tabel 2 dapat disimpulkan bahwa 

secara keseluruhan fungsionalitas dari sistem berjalan sesuai dengan hasil yang diharapkan. Setelah 

dilakukan uji black box maka langkah selanjutnya menguji daya terima sistem menggunakan TAM 

(Technology Acceptance Model). Variabel yang digunakan dalam TAM adalah perceived usefulness 

(kegunaan yang dirasakan) dan ease to use (kemudahan untuk digunakan) yang sudah dikembangkan 

oleh (Davis, 1989). Yang dimaksud dengan perceived usefulness adalah persepsi pengguna dalam 

menggunakan sistem informasi yang memiliki keuntungan terhadap pengguna maupun organisasi. 

Sedangkan untuk ease to use adalah untuk mengukur tingkat prespektif pengguna dalam 

menggunakan sistem informasi dengan menggunakan usaha yang minimal (Ghamatrasa, 2006). Pada 

dasarnya TAM merupakan suatu model yang tersusun atas berbagai variabel. Namun dua variabel 

yang mendasar dalam menentukan daya terima suatu aplikasi adalah perceived usefulness dan ease 

to use. Dari dua variabel dasar tersebut dikembangkan variabel-variabel baru yang saling 

berhubungan sehingga terbentuklah suatu model.  

Dalam perkembangannya terdapat tiga model dalam TAM diantaranya adalah: (1) TAM1, (2) 

TAM2 dan (3) TAM3. TAM1 merupakan model awal dari variabel perceived usefulness dan ease to 

use ditambahkan variabel-variabel pendukung seperti external variable sebagai anteseden dari 

perceived usefulness dan ease to use. Kemudian dua variabel tersebut mempengaruhi attitude toward 

use kemudian dilanjutkan mempengaruhi behavioral intention dan actual use. Untuk TAM2 sama 

halnya dengan TAM1 namun terkait external variable lebih dispesifikkan seperti: (1) image, (2) 

subjective norm, (3) job relevance, (4) output quality, dan (5) result demonstrability.  Dan yang 

terakhir adalah model TAM3, model TAM3 sama seperti model TAM2 namun yang membedakan 

masing-masing perceived usefulness dan ease to use memiliki external variabel tersendiri (Ursavaş, 

2022).  

Dikarenakan pendekatan dari penelitian ini adalah penelitian pengembangan maka variabel 

pada TAM yang digunakan adalah dua variabel dasar dari penerimaan suatu aplikasi yaitu: (1) 

perceived usefulness dan (2) ease to use. Pada dasarnya penggunaan kedua variabel tersebut didasari 

oleh penelitian sebelumnya yang berjudul “Pengembangan Sistem Aplikasi Literasi Membaca 

menggunakan Metode Extreme Programming” pada penelitian tersebut untuk tahap evaluasi hanya 

menggunakan uji sistem yaitu uji blackbox (Bahers & Subhiyakto, 2024). Sehingga sebagai pelengkap 

tahap evaluasi pada penelitian sebelumnya maka pada penelitian ini ada tambahan evaluasi dari 

pengguna dengan menggunakan variabel perceived usefulness dan ease to use sebagai instrumen 

evaluasi. Kemudian instrumen tersebut disebarkan kepada 3 guru untuk mendapatkan penilaian.  

 

Tabel 3. Tabel Kelayakan 

Skor Nilai dalam persen Kelayakan 

< 21% Sangat Tidak Layak 

21 – 40 % Tidak Layak 

40 – 60 % Cukup Layak 

60 – 80 % Layak 

80 – 100 % Sangat Layak 
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Hasil penilaian dari guru-guru kemudian dikategorisasikan tingkat kelayakannya 

menggunakan tabel kelayakan oleh (Arikunto, 2009). Kategori kelayakan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Untuk hasil diseminasi kepada guru-guru dapat dilihat pada Tabel 4.  

 

Tabel 4. Penilaian Para Ahli 

Hasil Penilaian Ahli Keterangan 

 
 

Penilaian dari guru RPL 

(Rekayasa Perangkat Lunak), 

Hasil dari penilaian guru RPL 

dengan skor perolehan 75% 

dengan kategori layak digunakan 

 

Penilaian dari guru DKV (Desain 

Komunikasi Visual), Hasil dari 

penilaian guru DKV dengan skor 

perolehan 77% dengan kategori 

layak digunakan 

 

Penilaian dari guru Tata Busana 

Hasil dari penilaian guru Tata 

Busana dengan skor perolehan 

68% dengan kategori layak 

digunakan 

 

Jadi pada tahap pengujian produk dianggap berjalan sesuai semestinya dan layak untuk digunakan. 

Hal tersebut didasari oleh hasil hasil uji Black Box yang secara keseluruhan fungsionalitas berjalan 
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sesuai semestinya, serta didasari oleh penilaian ahli kepada 3 guru yang berdasarkan ketiganya 

produk dianggap layak digunakan. Pendekatan dari penelitian ini adalah penelitian pengembangan 

yang menjabarkan proses pengembangan dengan menggunakan model extreme programming, 

sehingga dalam mengevaluasi sebuah produk tidak menggunakan keseluruhan model dari TAM, 

namun tetap menggunakan dua variabel dasar yaitu: (1) ease of use dan (2) perceived usefulness 

sebagai variabel yang menjawab daya terima/di tolaknya suatu teknologi informasi (Davis, 1989). 

Atas dasar tersebut maka untuk penelitian kedepan dapat dilakukan evaluasi produk dengan 

menggunakan keseluruhan variabel dari model TAM. Dengan menggunakan keseluruhan variabel 

pada model TAM maka dapat menghasilkan feedback yang lebih mendalam terkait kebergunaan 

suatu aplikasi. 

 

SIMPULAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan sebuah sistem informasi bank soal, dengan 

fitur utama yaitu membuat kelompok soal dengan distribusi LOTS, MOTS, dan HOTS secara 

otomatis berdasarkan persentase yang dimasukkan oleh pengguna. Dalam mengembangkan sistem 

informasi tersebut metode yang digunakan adalah Extreme Programming. Tahap pertama yang 

dilakukan adalah perencanaan, dengan menentukan prioritas fitur yang akan dikembangkan. 

Kemudian dari fitur-fitur tersebut rancangan suatu sistem, yang dapat berupa UML yaitu pembuatan 

Use Case Diagram dan Class Diagram. Kemudian dari rancangan tersebut dilakukan pengkodean 

dengan memanfaatkan arsitektur MVC untuk mempercepat pengerjaan. Proses pengkodean 

menghasilkan suatu sistem informasi bank soal berbasis web. Hasil dari sistem informasi tersebut 

kemudian diuji menggunakan uji Black Box dan kemudian dinilai oleh para ahli menggunakan 

variabel Perceived Usefulness dan Ease to Use dalam model TAM. Hasil dari penilaian para ahli 

menyatakan bahwa sistem informasi secara keseluruhan layak digunakan. Fitur utama dari aplikasi 

ini adalah mengelompokkan tingkat kesulitan soal secara otomatis kedalam suatu paket soal sehingga 

soal memiliki porsi kesulitan yang ideal, namun aplikasi ini belum terdapat sebuah fitur untuk 

mengidentifikasi tingkat kesulitan suatu soal secara otomatis (yang didasari oleh taxonomy bloom). 

Sehingga untuk penelitian berikutnya dapat dikembangan suatu aplikasi yang dapat mengidentifikasi 

tingkat kesulitan soal secara otomatis. 
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